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Abstract
The song lyric is literary works that contains the outpouring of personal feelings,
emotions, and expressions of soul-shaped experiences in the form of the composition of
words in a song. The aims of this research is to discover and descripe the stylistic aspects
of the lyrics of Padi songs. Problems in this research include analysis of stylistic aspects
of figurative language and imagery and the implementation design of this research in
Indonesian language learning. The research method in this research is descriptive
qualitative method and using stylistic approach. The data source in this research is the
lyrics of Padi songs. Based on the result of this research, the conclusion are 1) the
stylistic aspects of figurative language contained in the lyrics of Padi songs, namely the
figurative language comparison, metaphor, epic, personification, metonimia, sinekdoki,
allegori and epitet. 2) the stylistic aspects of imagery contained in the lyrics of Padi
songs, namely visual imagery, auditory imagery, thermal imagery, taste imagery, smell
imagery and movement imagery. This research is expected to be a reference for other
researchers who researching stylistic aspects in the lyrics of Padi songs as well as
references of literary teaching materials for teachers in learning at school.
Keywords: song lyric, padi, stylistic
Sastra dan seni musik adalah dua karya
cipta manusia yang saling berhubungan. Seni
musik dapat menjadi sumber inspirasi sebuah
karya sastra, khususnya puisi. Sebaliknya,
sebagaimana sastra, terutama puisi dan drama,
banyak menggunakan musik. Suatu karya sastra
bisa menjadi tema seni musik, terutama seni
suara dan musik program.
Seni musik memiliki keterkaitan dengan
puisi. Seni musik yang mulanya merupakan
kegiatan mengolah nada dan irama untuk
menghasilkan komposisi suara yang harmonis
(instrumentalia) memerlukan media bahasa
untuk menyampaikan ide dan gagasan. Hal
inilah yang melatari kehadiran lirik dalam suatu
lagu.
Bahasa lirik lagu sebenarnya tidak jauh
berbeda dengan bahasa puisi. Lirik adalah karya
sastra (puisi) yang berisi curahan perasaan
pribadi, emosi, dan ungkapan ekspresi
pengalaman jiwa yang berbentuk susunan kata-
kata dalam sebuah nyanyian. Bentuk ekspresi
emotif tersebut diwujudkan dalam bunyi dan
kata.
Lirik merupakan ekspresi pengalaman jiwa
yang emotif berbentuk untaian kata-kata yang
diiringi bunyi yang disebut nyanyian. Lirik lagu
merupakan bagian dari karya sastra (puisi) yang
termasuk dalam genre sastra imajinatif. Lirik
adalah sajak yang merupakan susunan kata
sebuah nyanyian; karya sastra yang berisi
curahan perasaan pribadi, yang diutamakan
ialah lukisan perasaannya (Sudjiman, 2006:49).
Nyanyian yang diiringi irama atau musik,
sudah menjadi bagian yang tidak terlepaskan
dalam kehidupan manusia. Musik dinikmati dan
menjadi sebuah wadah untuk merelaksasikan
diri. Di Indonesia, terdapat banyak pemain
musik—baik bermain secara individu atau
bermain dalam satu grup—yang memberikan
cita warna pada khazanah dunia musik
Indonesia, satu di antaranya ialah grup musik
Padi.
Lirik lagu berupa susunan kata-kata dipilih
dan disusun oleh seorang pengarang lagu
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menimbulkan efek keindahan sehingga lagu
menjadi menarik. Dengan demikian, dapat
dikatakan bahwa lirik lagu merupakan satu di
antara bentuk karya sastra.
Gaya bahasa adalah penggunaan bahasa
sebagai media komunikasi secara bergaya
dengan tujuan untuk ekspresivitas pengucapan,
menarik perhatian, atau untuk menimbulkan
daya pesona (Pradopo dalam Jabrohim,
2012:135). Dalam karya sastra istilah gaya
mengandung pengertian cara seorang pengarang
menyampaikan gagasannya dengan
menggunakan media bahasa yang indah dan
harmonis serta mampu menuansakan makna
dan suasana yang dapat menyentuh daya
intelektual dan emosi pembaca (Aminuddin,
2002:72).
Pradopo mengatakan bahwa nilai seni
sastra ditentukan oleh gaya bahasanya
(Endraswara, 2011:72). Gaya bahasa
merupakan efek seni dalam sastra yang
dipengaruhi juga oleh nurani. Melalui gaya
bahasa itu seorang sastrawan akan menuangkan
ekspresinya. Hal ini berarti gaya bahasa adalah
pembungkus ide yang akan menghaluskan teks
sastra (Endraswara, 2011:73).
Nilai seni sastra ditentukan oleh gaya
bahasanya (Pradopo dalam Endraswara,
2011:72). Kemahiran seorang sastrawan
bermain stilistika akan menentukan kepiawaian
estetikanya. Stilistitika mengungkap aspek-
aspek estetis pembentuk kepuitisan karya
sastra.
Stilistika akan membangun aspek
keindahan karya sastra. Stilistika adalah
penggunaan gaya bahasa secara khusus dalam
karya sastra (Endraswara, 2011:72). Aspek
stilistika dalam penelitian ini mencakup bahasa
figuratif dan citraan dalam lirik lagu.
Bahasa figuratif atau bahasa bermajas
adalah bahasa yang mempergunakan kata-kata
yang susunan dan artinya sengaja disimpangkan
dari susunan dan artinya yang biasa, dengan
maksud mendapatkan kesegaran dan kekuatan
ekspresi (Sudjiman, 2006:11). Bahasa kiasan
atau figuratif digunakan untuk menambah
kepuitisan suatu karya sastra. Adanya unsur ini
menyebabkan suatu karya sastra menjadi
menarik perhatian, menimbulkan kesegaran,
hidup, dan terutama menimbulkan kejelasan
gambaran angan (Pradopo, 1990:62). Bahasa
kiasan ini mempersamakan atau mengiaskan
sesuatu dengan sesuatu yang lain agar
penggambarannya menjadi jelas, lebih menarik,
dan hidup.
Gambaran-gambaran angan dalam sajak
disebut citraan (imagery). Citraan ialah gambar-
gambar dalam pikiran dan bahasa yang
menggambarkannya (Altenbernd dan Lewis,
1970:12). Citraan adalah cara membentuk citra
mental, pribadi, atau gambaran sesuatu;
pemakaian bahasa untuk melukiskan lakuan,
orang, benda, atau gagasan secara deskriptif
(Sudjiman,2006:17).
Hence imagery usually recalls, rather than
originates, mental impressions, so that the
reader is implicated in the creation of poetic
image (Altenbernd dan Lewis, 1970:13).
Citraan biasanya lebih mengingatkan kembali
daripada membuat baru kesan pikiran, sehingga
pembaca terlibat dalam kreasi puitis. Pembaca
akan mudah menanggapi hal-hal yang dalam
pengalamannya telah tersedia simpanan imaji-
imaji yang kaya.
Citraan ada bermacam-macam, yakni
citraan yang dihasilkan indra penglihatan
(visual imagery), citraan pendengaran (auditory
imagery), citraan perabaan (tactile/thermal
imagery), citraan pencecapan (taste imagery),
citraan penciuman (smell imagery), citraan
intelektual/pemikiran (intellectual imagery),
dan citraan gerakan (movement
imagery/kinaesthetic) (Pradopo, 1990:81) serta
citraan yang ditimbulkan warna lokal (local
colour) (Pradopo dalam Supriyanto, 2009:76).
Fokus utama Padi dalam membuat lagunya
ialah pada liriknya. Penelitian ini menganalisis
lirik lagu-lagu Padi karena kemenarikan lirik
lagunya. Hal ini berkaitan dengan prinsip Padi
mengedepankan lirik sebagai kekuatan
musiknya.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
dan mendeskripsikan aspek stilistika berupa
bahasa figuratif dan citraan pada lirik lagu-lagu
Padi serta rancangan implementasi analisis
stilistika lirik lagu-lagu Padi dalam
pembelajaran Bahasa Indonesia.
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Metode penelitian yang digunakan untuk
menganalisis lirik lagu-lagu Padi adalah
metode deskriptif. Metode deskriptif dapat
diartikan sebagai prosedur pemecahan masalah
yang diselidiki dengan
menggambarkan/melukiskan keadaan
subjek/objek penelitian (seseorang, lembaga,
masyarakat) pada saat sekarang berdasarkan
fakta-fakta yang tampak atau sebagaimana
adanya (Nawawi, 2007:67).
Bentuk penelitian yang digunakan dalam
penelitian ini adalah kualitatif. Menurut Bogdan
dan Taylor (dalam Moleong, 2007:4) penelitian
kualitatif adalah prosedur penelitian yang
menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata
tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku
yang dapat diamati.
Pendekatan yang digunakan dalam
penelitian ini adalah pendekatan stilistika.
Stilistika adalah ilmu yang menyelidiki
pemakaian bahasa dalam karya sastra, dengan
mempertimbangkan aspek-aspek keindahannya
sekaligus latar belakang sosialnya (Ratna,
2013:10). Stilistika sebagai ilmu pengetahuan
mengenai gaya bahasa, maka sumber
penelitiannya adalah semua jenis komunikasi
yang menggunakan bahasa, baik lisan maupun
tulisan. Hal ini meliputi karya sastra dan karya
seni pada umumnya, maupun bahasa sehari-
hari. Namun demikian, sebagai kekhasannya
sendiri, stilistika pada umumnya dibatasi pada
karya sastra, khususnya karya sastra jenis puisi
(Ratna, 2013:13). Dengan demikian, stilistika
kesusastraan merupakan metode analisis
penggunaan gaya bahasa karya sastra
khususnya puisi (Ratna, 2013:391). Analisis
stilistika diarahkan untuk membahas keindahan
isi dan makna penggunaan gaya bahasa dalam
karya sastra.
Sumber data dalam penelitian ini adalah
lirik lagu-lagu Padi serta berupa analisis di
internet dan buku-buku acuan yang
berhubungan dengan permasalahan yang
menjadi objek penelitian. Data dalam penelitian
ini adalah kata, kalimat, dan ungkapan dalam
setiap bait dan baris pada lirik lagu-lagu Padi.
Populasi data dalam penelitian ini berupa aspek
stilistika pada lirik lagu-lagu Padi yang
berjumlah 53 judul lagu yang tersebar dalam
album reguler, yakni Lain Dunia, Sesuatu yang
Tertunda, Save My Soul, Padi, dan Tak Hanya
Diam serta album kompilasi yang berbahasa
Indonesia, yakni single 26 Desember, Sahabat
Selamanya dan Tempat Terakhir.
Teknik pengumpulan data yang digunakan
dalam penelitian ini adalah studi dokumenter.
Teknik ini digunakan untuk memperoleh data-
data yang berhubungan dengan stilistika dalam
lirik lagu-lagu Padi. Langkah-langkah
pengumpulan data yang dilakukan membaca
teks lirik lagu-lagu Padi, mengidentifikasi data,
mengklasifikasikan data berdasarkan masalah
penelitian, dan triangulasi keabsahan data.
Teknik menguji keabsahan data dilakukan
dengan ketekunan pengamatan, triangulasi dan
kecukupan referensial. Hal ini diperlukan agar
keabsahan data yang diperoleh sesuai dengan
rumusan masalah penelitian.
Teknik analisis data pada penelitian ini
adalah sebagai berikut: (1) Menganalisis data
yang menunjukkan aspek stilistika bahasa
figuratif yang terkandung dalam lirik lagu-lagu
Padi. (2) Menganalisis data yang menunjukkan
aspek stilistika citraan yang terkandung dalam
lirik lagu-lagu Padi. (3) Menyusun dan
mendeskripsikan hasil analisis dengan dosen
pembimbing. (4) Membuat simpulan hasil
analisis.
HASIL DAN PEMBAHASAN
PENELITIAN
Hasil Penelitian
Berdasarkan hasil penelitian analisis
stilistika lirik lagu-lagu Padi, terdapat
penggunaan aspek stilistika bahasa figuratif,
yakni bahasa figuratif perbandingan (simile),
metafora, perumpamaan epos (epic simile),
personifikasi (prosopopoeia), metonimia,
sinekdoki (synecdoche), allegori dan epitet.
Aspek stilistika citraan, yakni citraan indra
penglihatan (visual imagery), citraan
pendengaran (auditory imagery), citraan
perabaan (tactile/thermal imagery), citraan
pencecapan (taste imagery), citraan penciuman
(smell imagery), dan citraan gerakan (movement
imagery/kinaesthetic).
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Analisis aspek stilistika bahasa figuratif
yang terdapat pada lirik lagu-lagu Padi
dijabarkan sebagai berikut.
1. Perbandingan (Simile)
Berdasarkan hasil analisis penulis terhadap
lirik-lirik lagu Padi, terdapat 16 data bahasa
figuratif perbandingan (simile). Data bahasa
figuratif perbandingan (simile) tersebut
terdapat pada album reguler Padi, yakni
album Lain Dunia, Save My Soul, Padi dan
Tak Hanya Diam serta single Padi yang
berjudul Tempat Terakhir.
Contoh:
Tak semurni palung sikapmu (Repihan Hati)
Kata yang mencirikan bahasa figuratif
perbandingan (simile) pada kutipan lirik lagu
di atas adalah kata semurni. Kutipan lirik di
atas memiliki makna penggambaran sikap
seseorang yang berhati tulus yang dikiaskan
dengan kata semurni. Seseorang yang
memiliki ketulusan hati dalam bersahabat
dengan orang lain.
Tak seteduh lembut caramu (Repihan Hati)
Kutipan lirik di atas mencirikan penggunaan
bahasa figuratif perbandingan (simile) pada
kata seteduh. Pada kutipan lirik di atas, Padi
membandingkan sikap sahabatnya dengan
kata seteduh yang menggambarkan sikap
seseorang yang berperangai lembut, ramah,
dan menyenangkan.
Sebagai kembang yang kau pilih (Sobat)
Pada kutipan lirik lagu Padi di atas, terdapat
kata yang menunjukkan penggunaan bahasa
figuratif perbandingan (simile), yakni kata
sebagai kembang. Perbandingan ini bermakna
seorang gadis yang dikiaskan dengan
kembang. Gadis yang cantik belia yang
diibaratkan sebagai kembang yang indah
mempesona. Seorang gadis yang dipilih oleh
sahabat si aku sebagai kekasih hatinya.
2. Metafora
Berdasarkan hasil analisis penulis terhadap
lirik-lirik lagu Padi, terdapat 10 data bahasa
figuratif metafora. Data bahasa figuratif
metafora tersebut terdapat pada album reguler
Padi, yakni album Lain Dunia, Sesuatu yang
Tertunda dan Save My Soul.
Contoh:
Duhai engkau cahaya mataku (Cahaya Mata)
Pada kutipan lirik lagu Padi di atas terdapat
analogi seseorang dengan cahaya mata.
Seseorang yang sangat berarti dalam hidup
dikiaskan dengan cahaya mata. Seseorang
tersebut memberikan arti dan kebahagiaan
dalam hidup. Seseorang yang menjadi kekasih
hati. Seseorang yang mendatangkan kebaikan
dalam hidup hingga membuat hidup lebih
bermakna.
Kenyataan itu sangatlah pahit (Sesuatu yang
Tertunda)
Pada kutipan lirik lagu Padi di atas, Padi
menganalogikan kenyataan dengan rasa pahit.
Kutipan ini bermakna segala hal-hal yang
nyata yang ditemui dalam hidup begitu
menyedihkan dan tidak menyenangkan hati.
Rasa pahit menggambarkan kegetiran hidup,
kesusahan dan kesedihan yang dialami
seseorang dalam perjalanan hidupnya.
Engkaulah angin malam yang menebarkan
wangi
Dan akan mengharumi hari-hari bahagiaku
(Angkuh)
Kutipan lirik lagu Padi di atas
menganalogikan seseorang dengan angin
malam yang menebarkan wangi. Seseorang
yang hadir dalam kehidupan sebagai kekasih
hati yang mendatangkan kebaikan dan
kedamaain dalam jiwa. Kekasih hati yang
mendatangkan kebaikan dalam kehidupan
yang membuat hidup menjadi lebih bahagia.
3. Perumpamaan Epos (Epic Simile)
Berdasarkan hasil analisis penulis terhadap
lirik-lirik lagu Padi, terdapat 2 data bahasa
figuratif perumpamaan epos (epic simile).
Data bahasa figuratif perumpamaan epos (epic
simile) tersebut terdapat pada album Padi Save
My Soul (Patah) dan Tak Hanya Diam (Ode).
Contoh:
Bagai sepih-serpih pasir di pantai
Tersapu gelombang pasang
Meski harus hilang terpecah karang
Meninggalkan kenangan abadi (Patah)
Makna perumpamaan epos pada lirik lagu di
atas adalah suatu kenangan dikiaskan dengan
serpih-serpih pasir di pantai. Suatu kenangan
yang dialami seseorang yang masih berbekas
dalam ingatan dan tidak bisa dilupakan.
Kenangan yang memiliki kesan mendalam
dalam hidup seseorang, walaupun waktu telah
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yang abadi dalam hidup seseorang.
Seperti cahaya mentari kau hadir
Terangi hidupku, terangi jiwaku
Menuntunku memaknai semua (Ode)
Perumpamaan epos pada kutipan lirik lagu
Padi di atas bermakna seseorang yang
dikiaskan dengan cahaya mentari. Seseorang
yang hadir dalam hidup yang memberikan
semangat, motivasi, dan kebahagiaan
dikiaskan dengan sinar mentari yang
menerangi hidup. Seseorang yang dengan
kehadirannya membuat hidup menjadi lebih
terarah, menentramkan jiwa dan memberikan
arti dalam memaknai kehidupan.
4. Personifikasi (Prosopopoeia)
Berdasarkan hasil analisis penulis terhadap
lirik-lirik lagu Padi, terdapat 79 data bahasa
figuratif personifikasi (prosopopoeia). Data
bahasa figuratif personifikasi (prosopopoeia)
tersebut terdapat pada kelima album reguler
Padi, yakni album Lain Dunia, Sesuatu yang
Tertunda, Save My Soul, Padi dan Tak Hanya
Diam.
Contoh:
Aroma wangi surgawi sirami jiwaku ini
(Bidadari)
Kutipan lirik lagu Padi di atas
mempersonifikasikan aroma surga yang wangi
yang menyirami jiwa memberikan kesejukan
dari dahaga yang dirasakan si aku. Kutipan
lirik di atas menggambarkan keindahan surga.
Betapa pesona dirimu memikat erat jiwaku
(Seperti Kekasihku)
Kata pesona dipersonifikasikan sebagai
sesuatu yang hidup untuk menggambarkan
imaji yang nyata dan jelas. Kutipan lirik lagu
di atas bermakna si aku terpesona akan pesona
kekasihnya yang memikat hatinya hingga
membuat ia jatuh cinta.
Beragam warna terbayang sekilas
Menyingkir luka tanpa diminta (Beri Aku
Arti)
Kata warna pada kutipan lirik lagu Padi di
atas dipersonifikasikan seolah-olah hidup.
Kutipan lirik lagu Padi di atas bermakna
berbagai hal yang indah yang ditemui dalam
hidup ini tanpa disadari dapat menghilangkan
kesedihan dalam diri seseorang seiring
berjalannya waktu.
5. Metonimia
Berdasarkan hasil analisis penulis terhadap
lirik-lirik lagu Padi, terdapat 33 data bahasa
figuratif metonimia. Data bahasa figuratif
metonimia tersebut terdapat pada kelima
album reguler Padi, yakni album Lain Dunia,
Sesuatu yang Tertunda, Save My Soul, Padi
dan Tak Hanya Diam.
Contoh:
Redup terasa cahaya hati
Mengingat apa yang telah kau berikan
(Semua Tak Sama)
Kata cahaya hati pada kutipan lirik lagu Padi
di atas bermakna sesuatu yang menjadi
semangat dalam hidup. Sesuatu yang menjadi
penerang dan pengobar semangat hidup.
Mahadewi resapkan nilainya
Mahadewi tercipta untukku (Mahadewi)
Pada kutipan lirik lagu Padi di atas, kata
mahadewi digunakan untuk menggambarkan
seorang wanita yang cantik budi secara lahir
dan batinnya. Wanita yang memiliki budi
pekerti yang baik. Mahadewi digunakan untuk
menggambarkan sosok ideal seorang wanita
yang memiliki kepribadian yang menawan
hati. Mahadewi yang dimaksud pada lirik
tersebut adalah kekasihnya si aku.
Coba tuk melawan getir yang terus kukecap
Meresap ke dalam relung sukmaku (Semua
Tak Sama)
Kata getir pada kutipan lirik lagu Padi di atas
menggambarkan rasa susah dan derita yang
dialami si aku dalam hidupnya. Si aku
berusaha untuk tetap bertahan hidup walaupun
kesusahan dan kesulitan hidup selalu datang
mendera hingga membawakan luka di
jiwanya. Rasa duka mendalam yang dirasakan
si aku benar-benar melekat di jiwanya.
6. Sinekdoki (Synecdoche)
Berdasarkan hasil analisis penulis terhadap
lirik-lirik lagu Padi, terdapat 8 data bahasa
figuratif sinekdoki (synecdoche). Data bahasa
figuratif sinekdoki (synecdoche) tersebut
terdapat pada album Lain Dunia, Sesuatu
yang Tertunda, dan Save My Soul serta pada
single Padi, yakni 26 Desember dan Tempat
Terakhir.
Contoh:
Lama sudah aku sendiri dituntun langkah-
langkah kaki (Angkuh)
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Padi di atas mencirikan penggunaan bahasa
figuratif sinekdoki pars pro toto. Frasa
tersebut digunakan untuk menyebutkan
sebagian dari keseluruhan, yakni untuk
menyebutkan orang-orang.
Lama sudah kau menemani
Langkah kaki di sepanjang
Perjalanan hidup penuh cerita (Tempat
Terakhir)
Pada kutipan lirik lagu Padi di atas, frasa
langkah kaki menunjukkan penggunaan
bahasa figuratif sinekdoki pars pro toto. Frasa
tersebut digunakan untuk menyebutkan
seseorang yang menjadi teman si aku.
Seperti teduh sepasang mata malaikat yang
turut menangisi isi bumi (Di Atas Bumi Kita
Berpijak)
Frasa sepasang mata pada kutipan lirik lagu
Padi di atas mencirikan penggunaan bahasa
figuratif sinekdoki pars pro toto, yakni
menyebutkan sebagian untuk keseluruhan.
Frasa tersebut digunakan untuk menyebutkan
malaikat yang dimaksud pada lirik lagu
tersebut.
7. Allegori
Berdasarkan hasil analisis penulis terhadap
lirik-lirik lagu Padi, terdapat 9 data bahasa
figuratif allegori. Data bahasa figuratif
allegori tersebut terdapat pada album reguler
Padi, yakni album Lain Dunia, Sesuatu yang
Tertunda, Save My Soul, Padi dan Tak Hanya
Diam.
Contoh:
Aku mengenal dikau
Tak cukup lama ... separuh usiaku
Namun begitu banyak ... pelajaran
Yang aku terima
Kau membuatku mengerti hidup ini
Kita terlahir bagai selembar kertas putih
Tinggal kulukis dengan tinta pesan damai
Dan terwujud harmoni
Segala kebaikan
Tak akan terhapus oleh kepahitan
Kulapangkan resah jiwa
Karna kupercaya
Kan berujung indah
Kau membuatku mengerti hidup ini
Kita terlahir bagai selembar kertas putih
Tinggal kulukis dengan tinta pesan damai
Dan terwujud harmoni
Kau membuatku mengerti hidup ini
Kita terlahir bagai selembar kertas putih
Tinggal kulukis dengan tinta pesan damai
Dan terwujud harmoni... (Harmoni)
Pada lirik lagu Padi yang berjudul Harmoni
mengisahkan tentang keharmonisan dalam
hidup yang digambarkan dalam hidup si aku.
Pada bait pertama menggambarkan awal mula
si aku mengenal sosok sahabatnya. Ia
belumlah lama mengenal sahabatnya itu,
namun sahabatnya telah banyak
mengajarkannya arti kehidupan kepadanya.
Pelajaran berharga yang diperoleh si aku
berisi tentang keharmonisan dalam hidup. Hal
ini digambarkan pada bait kedua lirik lagu ini.
Sahabatnya telah membuat si aku lebih
memahami makna hidup bahwa setiap orang
yang terlahir ke muka bumi ini diibaratkan
selembar kertas putih. Setiap orang awalnya
terlahir suci tanpa kesalahan dan dosa. Dalam
diri setiap orang sebenarnya terdapat kebaikan
yang bisa memberikan kedamaian bagi umat
manusia hingga terciptalah keselarasan atau
keharmonisan dalam hidup.
Segala kebaikan yang telah dilakukan oleh
manusia tidaklah akan hilang walaupun
dibalas dengan keburukan. Kebaikan akan
selalu ada. Seharusnya setiap orang membalas
keburukan dengan kebaikan. Hal ini
digambarkan pada bait ketiga lirik lagu ini.
Sebagai manusia seharusnya berlapang dada
dalam menghadapi perlakuan buruk orang lain
terhadapnya. Karena segala yang yang
bermula baik akan berakhir indah. Tuhan
tetap akan memberikan balasan kebaikan yang
dilakukan oleh manusia. Kebaikan dalam
hidup akan menciptakan keharmonisan dalam
hidup.
Aku sayapnya ... tambatan hatinya
Yang mengilhami tiap langkah hidupnya
Begitu adanya ... dalam goresan pena
Ia suratkan berkala untukku
Tak sekalipun kujumpai dia
Tak pernah berhenti mencintaiku
Seluruh jiwa raga hati meskipun samar
Siapakah gerangan dirinya
Aku nafasnya mungkin pula nadinya
T'lah meniupkan cinta sejatinya
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Kan menjaga denyut jiwanya
Sungguh enggan ia merelakan aku
Tak pernah berhenti mencintaiku
Seluruh jiwa raga hati meskipun samar
Siapakah gerangan dirinya (Siapa Gerangan
Dirinya)
Pada lirik lagu Padi yang berjudul Siapa
Gerangan Dirinya mengisahkan tentang si
aku yang memiliki seorang pengagum rahasia
yang mencintai diri si aku. Pada bait pertama
lirik lagu Padi tersebut menggambarkan
tentang pengagum rahasia si aku yang
mencintainya. Si aku telah menjadi orang
yang selalu mengilhami atau memberikan
isnpirasi pada hidup si pengagum rahasianya.
Pengagum rahasia tersebut berhubungan
dengan si aku hanya melalui surat yang
disebutkan dengan frasa goresan pena.
Walaupun mereka berhubungan melalui surat
secara berkala, namun mereka belum pernah
bertemu sama sekali.
Pengagum rahasia itu selalu mencintai si aku
walaupun si aku tidak pernah melihat siapa
sebenarnya yang menjadi pengagum rahasia
tersebut. Si aku sebenarnya penasaran dengan
pengagum rahasianya itu. Hal ini
digambarkan pada bait kedua lirik tersebut.
Pada bait ketiga digambarkan bagaimana
perasaan yang dialami oleh pengagum rahasia
si aku. Si aku telah menjadi penyemangat
hidup baginya. Hal ini digambarkan pada
kutipan lirik //aku nafasnya mungkin pula
nadinya//. Si aku dianggap sebagai cinta sejati
dan orang yang sangat berarti baginya.
Pada akhirnya, si pengagum rahasia tersebut
tetaplah menjadi orang yang misterius bagi si
aku. Dia tetap mengagumi dan mencintai si
aku secara rahasia tanpa memperlihatkan
siapa dirinya sebenarnya. Si aku belum pernah
sama sekali berjumpa dengannya secara
langsung. Hal ini digambarkan pada bait
terakhir lirik lagu ini.
Aroma wangi surgawi, sirami jiwaku ini
Bagai bunga yang terindah, merekah dan
tetap suci
Sribu wajah yang terlintas, hanya satu yang
ada di hati
Janjikan ketulusan cinta abadi selamanya
Kuyakin dan pasti kau ada di benakku
Ku takkan berhenti menunggumu
Bidadari, hadirlah malam ini dalam mimpiku
Bidadari, senyumlah kau kini sambutlah
rinduku
Sepenggal bulan kan kembali, menjadi
purnama yang terang
Seterang hati dan jiwamu oh bidadariku
Mungkinlah aku bisa menyapamu, meraih
semua imajimu
Bercanda bercinta bersama
Bidadari, hangatkan jiwaku bersama cintamu
Bidadari, sadarkan ragaku selamatkan aku
(Bidadari)
Pada lirik lagu Padi di atas, lirik lagu tersebut
menceritakan kekaguman hati si aku terhadap
sang pujaan hati atau perempuan yang
dikaguminya. Pujaan hati si aku dikiaskan
laksana seorang bidadari yang menebarkan
wangi. Segala kebaikan pujaan hati si aku
dikiaskan dengan aroma wangi surgawi.
Kekasih hati yang rupawan, baik hati dan
perawan dikiaskan dengan bunga yang indah,
merekah dan suci. Kekasih hati si aku
diibaratkan bulan purnama untuk
menggambarkan kebaikan hatinya. Si aku
sangat merindukan pujaan hatinya yang selalu
dirindukannya, ia berharap dapat bertemu
pujaan hatinya itu. Si aku berharap pujaan
hatinya dapat menghibur dan menentramkan
jiwanya.
Hamparan langit maha sempurna
Bertahta bintang-bintang angkasa
Namun satu bintang yang berpijar
Teruntai turun menyapa aku
Ada tutur kata terucap
Ada damai yang kurasakan
Bila sinarnya sentuh wajahku
Kepedihanku pun ... terhapuskan
Alam raya pun semua tersenyum
Menunduk dan memuja hadirnya
Terpukau aku menatap wajahnya
Aku merasa mengenal dia
Tapi ada entah di mana
Hanya hatiku mampu menjawabnya
Mahadewi resapkan nilainya
Pencarianku pun ... usai sudah
Mahadewi resapkan nilainya
Mahadewi tercipta untukku (Mahadewi)
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mengisahkan tentang seorang pria yang jatuh
cinta pada seorang perempuan yang
diibaratkan sebagai seorang dewi. Pada lagu
di atas, kata mahadewi diartikan sebagai
sosok perempuan yang cantik baik secara lahir
maupun batin. Perempuan tersebut menjadi
idaman atau jantung hati seorang pria. Lirik
lagu ini menggambarkan sosok perempuan
ideal yang menjadi pujaan hati pria atau si aku
pada lirik lagu tersebut.
Pada bait pertama di lirik lagu tersebut, sosok
perempuan diibaratkan seperti bintang yang
berpijar terang. Bintang tersebut berbeda dari
bintang-bintang yang lainnya. Ini berarti
bahwa sosok perempuan tersebut berbeda dari
perempuan lain yang pernah ditemui oleh pria
tersebut. Pada bait kedua, sosok perempuan
tersebut digambarkan sebagai seorang
perempuan yang memiliki kelembutan dan
kesopanan tutur kata yang membawa
kedamaian pada diri si pria. Kedamaain
tersebut menghapus segala kesedihan dan
kesusahan yang dialami oleh si pria.
Pada bait ketiga di lirik lagu Mahadewi
menggambarkan sikap seorang perempuan
yang menarik hati orang-orang yang ada di
sekitarnya. Hal ini digambarkan dengan alam
raya yang tersenyum memuja kehadirannya.
Perempuan tersebut digambarkan sebagai
sosok yang memiliki sikap dewasa dan
pengertian terhadap keadaan orang-orang di
sekitarnya. Perempuan diharapkan mampu
menempatkan diri sehingga keberadaannya
dapat menyenangkan orang lain. Hal ini
digambarkan dengan kalimat mahadewi yang
meresapkan nilainya.
8. Epitet
Berdasarkan hasil analisis penulis terhadap
lirik-lirik lagu Padi, terdapat 1 data bahasa
figuratif epitet. Data bahasa figuratif epitet
tersebut hanya terdapat pada album reguler
Padi, yakni album Lain Dunia.
Contoh:
Dalam terang surya selalu terjaga (Beri Aku
Arti)
Pada kutipan lirik lagu Padi di atas, kata surya
menunjukkan penggunaan bahasa figuratif
epitet. Kata surya digunakan untuk menyebut
atau menggantikan nama lain dari matahari.
Analisis aspek stilistika citraan yang
terdapat pada lirik lagu-lagu Padi dijabarkan
sebagai berikut.
1. Citraan Penglihatan (Visual Imagery)
Berdasarkan hasil analisis penulis terhadap
lirik-lirik lagu Padi, terdapat 116 data citraan
penglihatan. Data citraan penglihatan tersebut
terdapat pada album reguler Padi, yakni
album Lain Dunia, Sesuatu yang Tertunda,
Save My Soul, Padi dan Tak Hanya Diam.
Selain itu, data tersebut juga terdapat pada
single Padi yang berjudul 26 Desember,
Sahabat Selamanya, dan Tempat Terakhir.
Contoh:
Mungkinkah aku bisa menyapamu, meraih
semua imajimu (Bidadari)
Betapa pesona dirimu memikat erat jiwaku
(Seperti Kekasihku)
Beragam warna terbayang sekilas (Beri Aku
Arti)
Dalam terang surya selalu terjaga (Beri Aku
Arti)
Keremangan senja selipkan hampa (Beri Aku
Arti)
2. Citraan Pendengaran (Auditory
Imagery)
Berdasarkan hasil analisis penulis terhadap
lirik-lirik lagu Padi, terdapat  41 data citraan
pendengaran. Data citraan pendengaran
tersebut terdapat pada album reguler Padi,
yakni album Lain Dunia, Sesuatu yang
Tertunda, Save My Soul, Padi dan Tak Hanya
Diam. Selain itu, data tersebut juga terdapat
pada single Padi yang berjudul 26 Desember,
dan Sahabat Selamanya.
Contoh:
Ada tutur kata terucap (Mahadewi)
Mungkinkah aku bisa menyapamu, meraih
semua imajimu
Bercanda bercinta bersama (Bidadari)
Menjumpai hari, suasana sepi (Beri Aku Arti)
Menyamakan arti, bukan suara hati
Ingin berbicara, hasrat pengungkapan
Masih pantas aku ... di sampingmu (Beri Aku
Arti)
Meninggalkan diriku sendiri dalam
sunyiku (Disini Tanpamu)
3. Citraan Perabaan (Tactile/Thermal)
Berdasarkan hasil analisis penulis terhadap
lirik-lirik lagu Padi, terdapat  31 data citraan
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terdapat pada album reguler Padi, yakni
album Lain Dunia, Sesuatu yang Tertunda,
Save My Soul, Padi dan Tak Hanya Diam.
Selain itu, data tersebut juga terdapat pada
single Padi yang berjudul 26 Desember.
Contoh:
Bila sinarnya sentuh wajahku
Kepedihanku pun ... terhapuskan (Mahadewi)
Duhai cintaku ... pujaan hatiku
Peluk diriku ... dekaplah cintaku
Bawa ragaku melayang memeluk bintang
(Begitu Indah)
Bidadari, hangatkan jiwaku bersama cintamu
(Bidadari)
Engkau seperti kekasihku yang dulu
Sungguh hadirmu menyejukkan risau jiwaku
(Seperti Kekasihku)
Menyangsikan cinta dalam keras kehidupan
(Demi Cinta)
4. Citraan Pencecapan (Taste Imagery)
Berdasarkan hasil analisis penulis terhadap
lirik-lirik lagu Padi, terdapat  5 data citraan
pencecapan. Data citraan pencecapan tersebut
terdapat pada album reguler Padi, yakni
album Lain Dunia, Sesuatu yang Tertunda,
Save My Soul, dan Tak Hanya Diam.
Contoh:
Menikmati nafas, alam tak berasa (Beri Aku
Arti)
Coba tuk melawan getir yang terus kukecap
Meresap ke dalam relung sukmaku (Semua
Tak Sama)
Semua tak sama, tak pernah sama
Apa yang kusentuh, apa yang kukecap (Semua
Tak Sama)
Kenyataan itu pahit
Kenyataan itu sangatlah pahit (Sesuatu yang
Tertunda)
Segala kebaikan
Tak akan terhapus oleh kepahitan (Harmoni)
5. Citraan Penciuman (Smell Imagery)
Berdasarkan hasil analisis penulis terhadap
lirik-lirik lagu Padi, terdapat  6 data citraan
penciuman. Data citraan penciuman tersebut
terdapat pada album reguler Padi, yakni
album Lain Dunia, Sesuatu yang Tertunda,
Save My Soul dan Padi.
Contoh:
Aroma wangi surgawi, sirami jiwaku ini
(Bidadari)
Masih tertinggal wangi yang sempat kau
titipkan
Mengharumi kisah hidupku ini (Kemana
Angin Berhembus)
Engkaulah angin malam yang menebarkan
wangi
Dan akan mengharumi hari-hari bahagiaku
(Angkuh)
Bersyukurlah bahwa, kita masih memijakkan
kaki di atas bumi menghirup nafas alam-Nya
(Di Atas Bumi Kita Berpijak)
Dan resapkan keharuman
Engkau yang mencintaiku (Ternyata Cinta)
6. Citraan Gerakan (Movement
Imagery/Kinaesthetic)
Berdasarkan hasil analisis penulis terhadap
lirik-lirik lagu Padi, terdapat  39 data citraan
gerakan. Data citraan gerakan tersebut
terdapat pada album reguler Padi, yakni
album Lain Dunia, Sesuatu yang Tertunda,
Save My Soul, Padi dan Tak Hanya Diam.
Selain itu, data tersebut juga terdapat pada
single Padi yang berjudul 26 Desember,
Sahabat Selamanya, dan Tempat Terakhir.
Contoh:
Bawa ragaku melayang memeluk bintang
(Begitu Indah)
Pasang air menyapu kerasnya karang
Takkan goyah meskipun harus diterjang
(Prolog)
Ku ikrarkan hati untuk maju melangkah pergi
Menerobos dinding-dinding gelap ini
(Menerobos Gelap)
Menjejakkan kakiku meretaskan jiwa
Melangkahkan kakiku menuju cahaya
(Menerobos Gelap)
Berartinya aku di mata hatinya
Kau menjaga denyut jiwanya (Siapa Gerangan
Dirinya)
SIMPULAN DAN SARAN
Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian, penelitian ini
menghasilkan simpulan, yaitu 1) aspek stilistika
bahasa figuratif yang terdapat pada lirik lagu-
lagu Padi, yakni bahasa figuratif perbandingan
(simile), metafora, perumpamaan epos (epic
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simile), personifikasi (prosopopoeia),
metonimia, sinekdoki (synecdoche), allegori
dan epitet. 2) aspek stilistika citraan yang
terdapat pada lirik lagu-lagu Padi, yakni citraan
indra penglihatan (visual imagery), citraan
pendengaran (auditory imagery), citraan
perabaan (tactile/thermal imagery), citraan
pencecapan (taste imagery), citraan penciuman
(smell imagery), dan citraan gerakan (movement
imagery/kinaesthetic).
Saran
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi
referensi bagi peneliti lain yang meneliti aspek
stilistika dalam lirik lagu-lagu Padi serta
sebagai referensi bahan ajar kesastraan bagi
tenaga pendidik dalam pembelajaran di sekolah.
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